


















 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

1 Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.  

PAUD adalah pendidikan yang cukup penting dan bahkan menjadi 

landasan kuat untuk mewujudkan generasi yang cerdas. PAUD merupakan salah 

satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 

dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosio emosional (sikap dan prilaku serta agama) bahasa dan komunikasi 

, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 

usia dini yang menanamkan nilai-nilai luhur kemanusiaan (pengembangan 

intelegensi, karakter, kreativitas, moral dan kasih sayang) sangatlah perlu 

diberikan pada anak-anak sejak usia dini.1 

Sistem PAUD mempunyai tujuan yaitu untuk memfasilitasi pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan 

 
1 Harun Rasyid dkk. Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Multi Pressindo, 2009),  

hal. 58. 



 

nilai kehidupan yang dianut, namun mengacu pada kurikulum hasil belajar 

(kurikulum Berbasis Kompetensi). Balitbang Departemen Pendidikan Nasional, 

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk membantu mengembangkan seluruh 

potensi dan kemampuan Agama/moral, Sosio-emosional, Bahasa, Kognitif, dan 

Fisik secara optimaldalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, dan 

kompetitif.2  

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut 

Golden Age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat 

sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung padasaat anak dalam 

kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol sampai enam tahun. Namun, masa bayi 

dalam kandungan hingga lahir, sampai usia empat tahun adalah masa-masa yang 

paling menentukan. Periode ini,otak anak sedang mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat. Otak merupakan kunci utama bagi pembentukan kecerdasan otak. 

Agar dapat dilalui dengan baik oleh setiap anak maka perlu diupayakan 

pendidikan yang tepat bagi anak usia dini. Beberapa penelitian menyimpulkan 

bahwa perkembangan yang diperoleh pada masa usia dinisangat mempengaruhi 

perkembangan anak pada tahap berikutnya.  

Gardner menjelaskan ada 9 kecerdasan, yaitu kecerdasan verbal-linguistik 

(cerdas kata),kecerdasan logis-matematis (cerdas angka), kecerdasan visual-

spasial(cerdas gambar-warna), kecerdasan musikal (musik-lagu), kecerdasan 

interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan intrapersonal (cerdas diri),kecerdasan 

naturalis (cerdas alam), kecerdasan eksistensial (cerdas hakikat) dan terakhir 

 
2 Wira Indra . Membangun Kebugaran Jasmani Dan Kecerdasan Melalui Bermmain. (Jakarta: 

Depdiknas, Dirjen Dikti, Direktorat Ketenagaan, 2006), hal. 30 



 

adalah kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk 

menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang 

sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan 

fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yang dikerjakan orang tersebut akan 

berhasil dengan baik, bahkan sempurna.3  

Kecerdasan kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan 

berbagai cara seperti bermain, gerak dan lagu (bernyanyi) atau menari, lari, 

merangkak, kolase, berolahraga cara tersebut bertujuan merangsang kemampuan 

fisik yang spesifik meliputi kemampuan menggerakkan anggota tubuh, 

kemampuan mengatur keseimbangan tubuh, kemampuan kelenturan tubuh, 

kecepatan dan ketangkasan gerak,daya tahan dan kepekaan sentuhan. Pada masa 

anak usia dini, stimulasi yang paling baik diberikan kepada anak adalah melalui 

bernyanyi.4  

Karena bernyanyi merupakan langkah yang paling tepat bagi pembelajaran 

anak agar lebih cepat mempelajari, menguasai, dan mempraktikkan suatu materi 

pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, atau setiap sisi kehidupan. Bernyanyi 

juga berpengaruh sangat besar bagi seorang anak. Anak-anak tidak perduli apakah 

lagu itu indah melodinya, bagus harmoninya, cocok kata-katanya, semuanya 

mereka lahap. Oleh karena itu, peran gurulah untuk mengarahkan anak-anak 

untuk memperkenalkan lagu-lagu yang baik, cocok untuk anak-anak, mudah 

 
3 Adi W. Gunawan. Born to be a geniu, cetakan ketiga. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

hal. 51 
4 Ibid,  hal. 51 



 

dipahami dan memilih lagu yang semangat, disukai anak-anak yang berhubungan 

dengan sifat pengalaman anak.5  

Apalagi jika lagu tersebut dinyanyikan oleh anak-anak seusianya dan 

diikuti dengan gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dapat dirasakan bersama-

sama akan semakin mudah anak belajar menyadari tubuhnya sendiri, untuk 

merasakan setara dengan hakikat dalam dirinya sendiri. Selain itu, dengan 

menggunakan alat bantu pembelajaran akan membantu kelancaran pelaksanaan 

dalam proses pembelajaran. Sehubungan dengan itu, berpendapat bahwa 

menyanyi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari dunia anak-anak. Hal ini 

tidaklah mengherankan, karena lagu pada dasarnya adalah bentuk dari bahasa 

nada, yaitu bentuk dan tinggi rendahnya suara.Sedangkan, bahasa nada justru 

akan membawa mereka pada suasana riang, syahdu, sedih dan semangat.  

Pada masa anak usia dini, stimulasi yang paling baik diberikan kepada 

anak adalah melalui bernyanyi. Berbagai teknik dipraktikkan dengan harapan bisa 

membantu anak-anak untuk menguasai berbagai pengetahuan, namun banyak pula 

diantaranya yang masih mengalami kesulitan. Selain itu bernyanyi juga 

merupakan langkah yang paling tepat bagi pembelajaran anak agar lebih cepat 

mempelajari, menguasai, dan mempraktikkan suatu materi pelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik, atau setiap sisi kehidupan. Bernyanyi juga 

berpengaruh sangat besar bagi seorang anak. Anak-anak tidak perduli apakah lagu 

itu indah melodinya, bagus harmoninya, cocok kata-katanya, semuanya mereka 

lahap. Oleh karena itu, peran gurulah untuk mengarahkan anak-anak untuk 

 
5 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Dikti Depdiknas, 2005),   

hal. 6. 



 

memperkenalkan lagu-lagu yang baik, cocok untuk anak-anak, mudah dipahami 

dan memilih lagu yang semangat, disukai anak-anak yang berhubungan dengan 

sifat pengalaman anak. Apalagi jika lagu tersebut dinyanyikan oleh anak-anak 

seusianya dan diikuti dengan gerakan–gerakan tubuh yang sederhana dapat 

dirasakan bersama-sama akan semakin mudah anak belajar menyadari tubuhnya 

sendiri, untuk merasakan setara dengan hakikat dalam dirinya sendiri.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Tk Wiyata Mandala 

langsa ditemukan adanya anak yang kecerdasan kinestetikanya belum maksimal 

dalam proses belajar mengajar karena:  

- Masih banyak anak–anak yang merasa malu dan takut ketika ibu gurunya 

menyuruh untuk bernyanyi dan bergerak sesuai lagu padahal nyanyian 

dapat menyalurkan, mengendalikan, menimbulkan rasa senang, lucu, haru 

dan kagum. Hal ini sangat erat kaitannya dengan psikomotorik anak. 

- Masih kurangnya anak usia dini dalam mengembangkan gerak tubuh 

melalui nyanyian, menyelaraskan antara pikiran dan tubuh (koordinasi 

tubuh), mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh serta 

mengkoordinasi mata dengan tangan dan kaki dan gerak adalah salah satu 

cara efektif dalam mengembangkan bahasa tubuh. Anak dapat 

mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerakan. Setelah 

mendengarkan nyanyian, anak mempunyai hubungan yang aktif dalam 

merespon nyanyian. 

-  Melalui gerak dan olah tubuhnya akan dapat digambarkan apa yang 

dirasakan dan dimengerti oleh anak tersebut terhadap musik (nyanyian). 



 

Untuk menghadapi masalah-masalah tersebut, penanganannya harus 

dilakukan sedini mungkin. Pada usia ini, anak perlu dibantu meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak yang diharapkan dengan cara bernyanyi. Karena 

teknik bernyanyi adalah salah satu teknik yang dapat meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak.  

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka peneliti berupaya mengatasi 

masalah tersebut dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Kinestik Anak Melalui 

Kegiatan Bernyanyi Lagu Islami Di TK Wiyata Mandala Langsa”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan dalam penelitian ini 

adalah:  “Bagaimanakah Peningkatan kecerdasan kinestik anak melalui kegiatan 

bernyanyi lagu Islami di TK Wiyata Mandala Langsa?  

 

C.  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan kecerdasan 

kinestik anak melalui kegiatan bernyanyi lagu Islami di TK Wiyata Mandala 

Langsa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk memotivasi anak Tk dalam mengenal lagu 

islam pada proses pembelajaran bagi Taman kanak-kanak Wiyata Mandala 

Langsa: 



 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran.  Salain itu juga guru dapat 

menggunakan metode bernyanyi. 

2. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat bagi anak untuk memotivasi belajar dan 

meningkatkan kecerdasan  kinestetika anak dengan menggunakan kegiatan 

bernyanyi lagu islami. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan sumbangan yang baik kepada 

sekolah itu sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran di kelas pada 

khususnya dan sekolah pada umumnya. 

4. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat dijadikan dalam memilih model 

pembelajaran untuk menciptakan situasi yang konduktif dalam proses belajar 

mengajar sehingga siswa dapat meningkatkan kecerdasan kinestetikanya. 

 

E. Defenisi Operasional  

Agar penafsiran istilah yang penulis gunakan dalam penelitian ini tidak 

berbeda dengan pembaca maka diberi batasan masalah sebagai beriku 

1. Kecerdasan kinestetika adalah kecerdasan gerak kinestetik berkaitan 

dengan kemampuan menggunakan gerak seluruh tubuh untuk 

mengekspresikan ide dan perasaannya serta keterampilan 

menggunakan tangan untuk mencipta atau mengubah sesuatu.  Jadi 

kecerdasan anak usia dini menghasilkan gerakan yang mereka tidak  

tau menjadi tau, maka kemampuan kecerdasan sangat diperlukan bagi 
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